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MOTTO 

 
 

                   

 

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu.”
1
 

 

 

  

 

  

                       
1
 Q.S. Al-Baqarah/2: 168 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

Ta T Te 

 Sa s| es (dengan titik di  atas) 

 Jim J Je 

 Ha 
h} 

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 Zal z| zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 Sad 
s{ 

es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad 
d} 

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta 
t} 

te (dengan titik di 

bawah) 

 Za 
z} 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 „ain „ koma terbalik di atas 

vi 



 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof 

 Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif 

atau ya 

 

 Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya  

 Ī 

i dan garis di 

atas 

 Dhammah dan 

wau 

 

 Ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh:    : qāla

: qīla 

 : yaqūlu

4. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

a. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   : raud}}atu 

b. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   : raud}ah 

c. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   : raud}ah al-at}fāl 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  rabbanā 

 

6. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:     : asy-syifā‟ 

b. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :   : al-qalamu

viii 



7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

  : wa innallāha lahuwa khair 

ar-rāziqīn 

       wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian yang berjudul Penafsiran Ayat-Ayat Korupsi 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir dan Hamka (Studi Komparasi) adalah 

upaya untuk mengetahui     term-term korupsi menurut tafsir Ibnu 

Katsir dan Hamka serta persamaan dan perbedaan penafsirannya. 

Yang menjadi permasalahannya adalah apa saja term-term korupsi 

menurut tafsir Ibnu Katsir dan Hamka, serta apa persamaan dan 

perbedaan penafsiran ayat-ayat korupsi antara tafsir Ibnu Katsir dan 

Hamka. Jenis penelitian ini adalah penelitian library research, 

sehingga data yang diperoleh adalah berasal dari kajian teks atau 

buku-buku yang relevan dengan pokok/ rumusan masalah di atas. 

Karena penelitian ini membandingkan antara dua tafsir, maka analisis 

penelitian ini menggunakan metode analisis muqaran, serta deskriptif 

analisis untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek 

penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. 

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa Tafsir 

Ibnu Katsir dan Hamka menggunakan term-term korupsi sebagai 

berikut sesuai klasifikasinya: mengambil harta orang orang lain 

(sariqah dalam Q.S. Al-Ma  idah/ 5: 38 dan al-Akl al-Ba ṭil dalam Q.S. 

Al-Baqarah/ 2: 188 dan An-Nisa/ 4: 29 ), pengkhianatan atas amanat 

dan penyalahgunaan kekuasaan (khiya nat dalam Q.S. Al-Anfa  l/ 8: 27 

dan al-Akl as-Suḥt dalam Q.S. Al-Ma  idah/ 5: 42 dan Al-Ma  idah/ 5: 

62-63), penggelapan harta negara (gulu l dalam Q.S.Ali-Imran/ 3: 

161), menimbulkan dampak besar (ḥirabah dan fasad dalam Q.S. Al-

Ma idah/ 5: 33 dan 64). 

Selanjutnya Ibnu Katsir, dan Hamka dalam penafsirannya 

relatif sama, bahwa korupsi ditinjau dari bentuk-bentuknya adalah 

kejahatan terhadap harta benda dan manusia. Bedanya, kalau Ibnu 

Katsir pemakaian istilah korupsi belum ada pada saat itu, yang ada 

hanya penjelasan dari berbagai bentuk pengambilan harta atau 

kejahatan terhadap harta benda dan manusia sesuai dengan kondisi 

saat itu. Sedangkan Hamka sudah memakai istilah korupsi dalam 

penafsirannya, dan hal itu diperjelas dengan mengaitkan problema dan 

kondisi sosial yang ada. Bahkan Hamka menyebutkan mengurangi 

waktu kerja termasuk sebuah tindakan korupsi juga. 
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